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ABSTRAKSI

: Pada masa pra Islam, seorang wanita sama sekali tidak mendapatkan
bagian dari harta warisan dengan alasan bahwa perempuan tidak bisa menunggang
kuda dan tidak mencari nafkah untuk keluarga. Akan tetapi ketika Rasul diutus
banyak yang mengadukan persoalan waris kepadanya Rasul. Salah satunya adalah
keluarga Saad ibn Ar Rabi dimana saudara-saudaranya sedlkltpun tidak
menyisakan harta warisan untuk anak perempuan Saad pada hal ia sangat
membutuhkan biaya untuk menikah. Hal inilah salah satu hal yang
melatarbelakangi turunnya surat an nisa’ ayat 11&12.

Ketika ayat ini diturunkan, dimana didalamnya terdapat ketetapan
pembagian harta waris dua bandmg satu, hal itu sudah dirasa adil karena pada
masa itu laki-laki mempunyai tanggung jawab yang sangat besar seperti
memberikan mahar pada istrerinya berupa sandang, dan papan. Serta memberi
nafkah isteri dan keluarganya sehingga sang isteri bisa tercukupi kebutuhannya
tanpa harus bekerja. Akan tetapi pada zaman modemn ini terjadi banyak perubahan
dalam pola hidup manusia dimana perempuan tidak lagi hanya tinggal dirumah,
banyak perempuan yang juga ikut mencari nafkah keluarga serta memiliki
tanggung jawab yang besar seperti mengasuh orang tua.

Dengan adanya perubahan tersebut, Amina Wadud melahirkan sebuah
penafsiran yang berbeda. Dari sini penulis berusaha meneliti bagaimana relevansi
penafsiran yang dilahirkan oleh Amina Wadud jika diterapkan pada zaman
modern sebagai usaha untuk menyikapi perubahan yang ada.

Dalam hal ini, sebagai seorang sosiolog, Amina Wadud menarik
kesimpulan dengan mengaitkan penafsirannya dengan aspek-aspek sosiologis. Dia
melihat bahwa kehidupan sosial masyarakat arab saat itu telah jauh berbeda
dengan kehidupan sekarang sehingga ketentuan-ketentuan hukum juga dapat
berubah sesuai dengan perubshan yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini ada
satu teori dalam kaidah figh yang mengatakan bahwa perubahan hukum dapat
terjadi karena perubahan tempat, zaman dan adat istiadat. Maka apabila suatu
hukum diundangkan pada waktu dimana memang dirasakan kebutuhan akan
adanya hukum itu, kemudian kebutuhan itu tidak ada lagi, maka suatu tindakan
bijaksana menghapus hukum itu dan menggantikannya dengan hukum lain yang
lebih sesuai dengan waktu yang terakhir.

Dengan melihat teori tersebut, maks Amina Wadud menyatakan bahwa
pembagian waris tidak harus terus menerus terpaku pada pembagian 2:1 seperti
yang telah berlaku selama ini. Namun adakalanya pembagian tersebut dapat
berubah sesuai dengan tuntutan kebutuhan dari masing-masing ahli waris,
sehingga masing-masing dari ahli waris, tanpa membedakan antara laki-laki dan
perempuan, akan mendapatkan bagian waris dengan adil dan sesuai dengan
kebutuhannya. Untuk itu, guna mendapatkan pembagian yang tepat dalam waris,
perlu adanya musyawarah dengan memperhatikan kebutuhan masing-masing ahli
waris, dan memperhatikan maslahah yang akan diperoleh.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syari'at Islam menetapkan aturan waris dengan bentuk yang sangat
teratur, Di dalamnya ditetapkan hak kepemilikan harta bagi setiap manusia,
baik laki-laki maupun perempuan dengan cara yang legal. Syari'at Islam juga
menetapkan hak pemindahan kepémilikan seseorang sesudah meninggal dunia
kepada pewarisnya, dari seluruh kerabat dan nasabnya, tanpa membedakan
antara laki-laki dan perempuan, besar dan kecil.

Al-Qur'an menjelaskan dan merinci secara detail hukum-hukum yang
berkaitan dengan hak kewarisan tanpa mengabaikan hak seorangpun. Bagian
yang harus diterima semuanya, dijelaskan sesuai kedudukan nasab terhadap
pewaris, apakah dia sebagai anak, ayah, istri, paman, kakek, ibu, cucu, atau
bahkan hanya sebatas saudara seayah atau seibu.

Secara bahasa kata, al-mawarfi merupakan bentuk jama' dari kata a/-
mira$ dan sebagian masdar (inﬁniﬁt) dari kata wariﬁa—yariéu-iréan—nﬁrﬁéanl.
Menurut bahasa kata mir& mempunyai beberapa arti, diantaranya: al-baga,
atas dasar itu dinamakan juga al-wari§ yang maknanya al-bagi yaitu yang
kekal, al-mira juga berartis #~8 JUi berpindahnya sesuatu dalam konteks

kewarisan, rmiras berarti:

sla¥l &y 5 M il | o AL 1 J Y

! Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Warisan Menurut Islam, alih bahasa Am.
Basalamah, cet. ke-2 (Jakarta: Gerna Insani Press, 2000), him. 33.
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' Kewarisan adalah aturan-aturan hukum yang mengatur pembagian
waris orang yang meninggal dunia. Orang-orang atau para pihak yang
mempunyai hak atas harta peninggalan harta pewaris dan bagiannya masing-
masing. Menurut Amir Syarifuddin, kewarisan adalah " Ha! ihwal peralihan
sesuatu berwujud benda atau bukan benda dari seseorang yang telah mati
kepada orang yang masih hidup".

Dalam al-Qur'an surat An-nisa’ ayat 7:
ot g 53 Ue it elilly g 801 g ol g 55 Uen g Jla
3 L g e Lyt S o e U8 Tan 0y 2 V15
Ayat ini menjelaskan prinsip pokok dalam pembagian warisan, yaitu
laki-laki dan perempuan sama-sama berhak mewarisi harta peninggalan dari
kedua orang tua dan karib kerabat mereka masing-masing. Penjelasan tersebut
merupakan koreksi terhadap sistem pembagian warisan yang berlaku pada
masyarakat arab kala itu yang tidak memberikan hak warls pada perempuan
dan anak-anak. Mereka beralasan "bagaimana mungkin kami akan
memberikan warisan kepada orang yang tidak pernah menunggang kuda, tidak
pemnah memanggul senjata dan tidak berperang melawan musuh?" .
Pandangan ini tetap diikuti oleh orang-orang yang telah masuk Islam

sekalipun, sampai kemudian ada yang mengadukan persoalan mereka kepada

* Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hulam Islam ( Padang: Angkasa
Raya, 1990}, him. 141,

% An-Nisa' (4) :7.

4, Muhammad Ali Ash-Shabuni, Hukum Waris, alih bahasa Abdul Hamid Zahwan, cet.
ke-1 (Solo: Pustaka Mantiq, 1994), him. 19.



Rasufullah SAW tentang dua anak perempuan Sa'ad Ibn ar-Rabi'. Dia
mengeluhkan kepada Rasulullah saw bahwa dua anak perempuan Sa'ad sama
sekali tidak mendapat warisan dari harta peninggalan bapak mereka. Saudara
Jaki-laki Sa'ad mengambil harta peninggalan Sa'ad tanpa tersisa sedikitpun
untuk ke dua anak perempuannya. Padahal mereka sangat membutuhkan harta
tersebut untuk biaya pernikahan. Menanggapi keluhan janda Sa'ad tersebut,
tidak lama kemudian Allah menurunkan surat an-Nisa' ayat 11dan 12 3,
Adapun latar belakang turunnya ayat 11 dan 12 antara lain
diriwayatkan oleh Ibn Jarir, bahwa setelah Hasan Ibn Tsabit (dia adalah
seorang penyair terkenal) meninggal dunia, beberapa pewaris laki-laki dan
keluarga Hasan datang ingin mengambil semua harta peninggalan almarhum. -
Hasan meninggalkan seorang istri bernama Hakkah dan lima anak perempuan.
Melihat kejadian itu, Hakkah pergi melaporkan nasibnya dan lima anak
perempuannya kepada Rasulullah saw, falu turunlah ayat al-Quran yang
menjelaskan tentang pembagian warisan 6
7 o Ba Ble KA K Y A A oSy
3 s 0 Sapl O pSad s i e i oS
Jadi dalam 2 (dua) ayat di atas dijelaskan secara terperinci ketentuan
pembagian warisan, yaitu siapa-siapa yang berhak mendapat warisan, berapa

bagian masing-masing, kapan seseorang dapat bagian warisan yang tetap (bi

% Ibid., Hm. 20.
§ Ihid., Hlm. 20-21.
7 An-Nisa' (4) : 11.

¥ An-Nisa' (4) : 12.



al—fafd), kapan pula ia dapat warisan berdasarkan kelebihan harta (‘asabah),
serta kapan seseorang memperoleh hak warisan berdasarkan dua sistem
tersebut (tetap dan kelebihan), siapa-siapa pewaris yang terhalang haknya oleh
pewaris vang lain berdasarkan kedekatan hubungan darah atau kerabat, baik
secara keseluruhan atau sebagian, dan Ketentuan-ketentuan lain tentang
warisan,”

Khusus mengenai hak waris kaum perempuan dalam dua ayat di atas
dijelaskan secara terperinci dalam beberapa variasi, status dan keberadaan ahli
waris lain dengan bagian yang variatif pula. Yang perlu disebutkan adalah
kaum perempuan, cucu perempuan, ibu, nenek, saudara perempuan kandung,
saudara perempuan seayah, saudara peempuan seibu dan istri. Tentu tidak
secara bersama-sama mendapat bagian. Ada yang terhalang sepenuhnya atau
sebagian oleh pewaris pria yang lebih dekﬁt sebagaimana dijelaskan dalam
ayat.

Yang menjadi persoalan adalah ketentuan (¥l s Jie SN
(anak laki-laki mendapat dua bagian anak perempuan) yang terdapat dalam
ayat tersebut.

Amina Wadud Muhsin berpendapat, surat An-Nisa' 11-12, ternyata
satu persatu ayat ini menyebixtkan satu dari ragam jenis perbandingan
pembagian harta antara pria dan wanita. Pada kenyataannya, jika hanya ada
seorang anak wanita, maka bagiannya adalah separuh dari harta warisan. Di

samping itu perhitungan bagian orang tua, saudara kandung, kerabat-kerabat

¢ Muhammad Ali Ash-Shabuni, Hukum Waris, him. 14.



jauh,\ juga anak cucu, dibahas dalam berbagai kombinasi bagian yang |
menunjukkan, bahwa proporsi bagian wanita adalah separuh pria, bukanlah
satu-satunya cara tunggal pembagian harta warisan, melainkan hanya salah
satu dari berbagai cara pembagian harta yang mungkin dilakukan.

Menurut dia, sebelum membagi warisan perlu dilihat seluruh anggota
keluarga yang berhak mendapat warisan, kombinasinya dan manfaatnya.
Misalnya, jika dalam keluarga terdapat seorang anak laki-laki, dua orang anak
wanita dan ibu yang harus dirawat dan disokong kehidupannya oleh salah
seorang anak perempuannya, mengapa anak laki-laki harus menerima bagian
yang lebih besar? Barangkali keputusannya tidak akan demikian jika kita
mengkaji manfaat sebenarnya harta warisan tersebut bagi orang-orang yang

ditinggatkan.'”

B. Pokok Masalah
Dari penjabaran latar belakang masalah di atas, supaya penelitian ini
dapat terarah dan terfokus maka pokok masalah yang dikaji adalah:
Bagaimana Relevansi pemikiran Amina Wadud Mubhsin tentang bagian
waris bagi perempuan dalam perkembangan masyarakat muslim

kontemporer ?

18 Amina Wadud Muhsin, Wanita dalam Al-Qur'an, alih bahasa oleh Yaziar Radianti,
(Bandung: Fajar Bakti, 1992), him. 118.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelifian.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
Menjelaskan relevansi pemikiran Amina Wadud Muhsin tentang bagian waris
bagi perempuan dalam perkembangan masyarakat muslim kotemporer.

Kegunaan dalam penelitian ini secara teoretik adalah untuk menambah
khazanah ilmu pengetahuan dan pustaka Islam terutama dalam bidang al-
ahwal al-syakhsiyyah, lebih sﬁesiﬁk_ lagi tetang kewarisan. Sedangkan
kegunannya secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi ruyjukan
atau referensi bagi siapa saja yang ingin mengetahui diskursus baru yang

berbeda dalam masalah waris.

D. Telaah Pustaka

Dari hasil pemeriksaan penyusun sementara sudah ada yang mengkaji
pemikiran Amina Wadud sebagai objek penelitian, tapi dalam bidang
Poligami,''dalam skripsi ini membahas dua pokok masalah, pertama,
Bagaimana Pendapat Amina Wadud tentang poligami dan pandangan fikih
klasik?, dan kedua, Bagaimana metode /stinbat hukum yang digunakan oleh
Amina Wadud dalam menafsirkan ayat nikah yang berhubungan dengan
poligami?

Amina Wadud berpendapat bahwa dalam masalah poligami secara
prinsip poligami tidaklah dilarang, namun ia memberikan batasan-batasan

yang sangat ketat. Sehingga suami tidak dengan gampang melakukannya

1 7aima Azkaria, "Studi Tethadap Pendapat Amina Wadud Terhadap Poligami Dalam
Al-Qur'an," Skripsi mahasiswi Fak Syari'ah, Jur PMH, ( 2000), IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



hany\a dengan dalih bahwa secara financial suami mampu mencukupi
kebutuhan hidup isteri lebih dari satu, isteri tidak mampu memberikan anak,
dan kebutuhan seksualnya tidak dapat dipenuhi oleh hanya dengan satu isteri.
Sedangkan fikih kiasik memandang bahwa poligami diperbolehkan dengan
syarat suarni mampu berlakg adil terhadap isteri-isterinya.

Amina Wadud adalah ber:isal dari Malaysia, di negaranya ia adalah
seorang pemikir yang secara radikal mencoba mengungkapkan teori gender (
hubungan kemitraan sejajar antara laki-laki dan perempuan) dan pemikirannya
tersebut sangat dipengaruhi oleh isu-isu yang berkembang di dunia saat ini
yaitu sosial, feminisme, dan ‘hak-hak asasi manusia. Demikian pula
pemikirannya dalam memahami ayat poligami. Oleh karena itu ia mengutip
tesis Fazlur Rehman tentang metode hermeneutika dan tafsir kontekstual.
Dengan metode inilah ia meletakkan pemikiran atau penafsirannya dengan
maksud mendapatkan interpretasi al-Quran yang selaras dengan konteks
kultur sekarang atau selaras dengan zaman.

Ada juga yang sudah membahas Amina Wadud tentang isteri
mandul sebagai alasan poligami,'?yang di dalamnya membahas dua masalah:
Pertama, bagaimana alasan penolakan Amina Wadud tentang isteri mandul
sebagai alasan poligami? Dan kedua, bagaimana metode yang digunakan oleh

Amina Wadud dalam menafsirkan ayat-ayat tentang poligami?

2 Asrul Sani, "Pemikiran Amina Wadud Muhsin Tentang Isteri Mandul sebagai alasan
Poligami, Studi Buku Qur'an dan Woman,” skripsi mahasiswa Fak Syari'ah, Jur AS, (2002), IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. .



\ Dalam skripsi ini dibahas, isteri mandul yang umumnya dijadikan
alasan poigami oleh sebagian besar ulama ditolak oleh Amina Wadud Muhsin.
Menurutnya, dalih ini tidak sesuai dengan konteks turunya ayat. Prinsip
perkawinan Islam adalah monogami, sehingga poligami diperbolehkan hanya
sebagai jalan keluar dalam keadaan darurat, yaitu untuk pemeliharaan
terhadap anak-anak yatim.

Dalam skripsi ini dibahas tentang metode tafSir yang digunakan oleh
Amina Wadud. Yaitu dia memakai metode tematik atau maudui dengan
pendekatan hermeneutik. Metodenya itu diinterpretasikan oleh metode
hermeneutika ( double movement ) Fazlur Rahman. Sehingga diperoleh suatu
kesimpulan bahwa mandul tidak dapat dijadikan alasan poligami, karena
alasan ini tidak dijelaskan dalam teks maupun konteks turunnya ayat. Dalih
poligami dengan alasan mandul tidak dibenarkan dan merupakan tindakan
non-Qur'ani. Tafsir Amina Wadud lahir berkaitan dengan menguatnya isu
gender dalam diskursus pemikiran Islam yang berupaya untuk mengadvokasi
kepentingan-kepentingan perempuan yang selama ini berada dalam dominasi
budaya patriarkhi. Apa yang dilakukan Amina Wadud dengan metode
hermeneutik merupakan langkah kongkrit dalam menjawab persoalan
struktural perempuan muslim dan tradisi Islam pada umumnya.

Kemudian tentang kepemimpinan dalam keluarga menurut Amina

Wadud.!® Dalam sripsi ini dijelaskan bahwa Amina Wadud dalam memahami

B Hanum Rahmawati, "Pemikiran Amina Wadud, Tentang Kepemimpinan Dalam
Keluarga, Studi Perbandingan dalam Hukum Islam," skripsi mahasiswi Fak Syan’ah, Jur PMH,
{2002), IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



keter;tuan al-Qur'an tentang laki-laki sebagai pemimpin (gawwam) tidak sama
dengan pendapat tiga mufassir tradisional yaitu az-Zamakhsyari, al-Maragi
dan az-Zuhaili, Secara prinsip Amina Wadud dapat menerima ketentuan
ketentuan bahwa laki-laki menjadi pemimpin dalem keluarga. Namun perlu
dicatat bahwa menurut dia, kepemimpinan laki laki dalam keluarga bukanlah
karena dia mempunyai keunggulan dalam hal jenis kelamin, melainkan jika
dia mempunyai atau dapat membuktikan kelebihannya dan mau mendukung
perempuan (isterinya) dengan harta yang dimilikinya jika dua hal tersebut
tidak dipenuhi maka laki laki bukanlah pemimpin. Jadi, Amina Wadud lebih
menekankan pada kemampuan, bukan karena jenis kelamin. Sedangkan para
mufassir tradisional berpendapat bahwa ketentuan bahwa laki laki menjadi
pemimpin adalah karena laki laki secara jenis kelamin lebih unggul daripada
perempuan, Ketentuan ini bagi para mufassir tradisional adalah bersifat
normative.

Ada juga yang membahas tentang formulasi pembagian waris 2:1.1
Adapun pokok masalah yang dibahas adalah bagaimana pandangan Azhar
Basyir dan Munawir Sjadzali tentang formulasi 2:1 dalam pembagian warisan
antara anak laki-laki dan perempuan. Mengapa tetjadi perbedaan dalam
memformulasikan bagian warisan antara anak laki-laki dan anak perempuan.

Bagi Ahmad Azhar Basyir, hukum kewarisan Islam merupakan doktrin

yang mutlak harus berlaku di segala waktu dan tempat. Formulasi pembagian

4 vunus Riswanto, "formulasi Pembagian Waris 2:1 Dalam Prespektif Ahmad Azhar
Basyir Dan Munawir Sjadzali,” skripsi mahasiswa Fak Syari‘ah, Jur PMH, (2000), IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. -
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2:1 antara laki-laki dan perempuan sebagaimana telah dirinci dalam wahyu,
merupakan ketentuan yang sudah final, tidak akan berubah dan tidak boleh
berubah. Realitas teks-teks secara tersurat tidak dapat ditafsirkan lain kecuali
hanya mengikuti dalalaimya yang zzhir Tinjauan sosiologis untuk
memecahkan masalah kewarisan tidak selalu relevan, memecahkan masalah
kewarisan hendaknya tidak didasarkan pada kenyataan sosial. Masyarakat
dibentuk sesuai ajaran hukum islam, dan ajaran Islam ditarik agar sesuai
dengan kehendak masyarakat.

Secara sederhana Azhar Basyir ingin menegaskan bahwa studi tentang
hukum Islam dengan metodologi apapun, tidaklah bebas nilai, melainkan
harus ada sinkronisasi dan harmonisasi dengan akidah atau keimanan dalam .
Islam.

Sedangkan bagi Munawir, doktrin formulasi pembagian warisan 2:1
antara laki-laki dan perempuan tersebut bukanlah doktrin yang normative, tapi
kontekstual. Apabila konteks sosial berubah, dengan sendirinya doktrinnya
bisa berubah. Masalah kewarisan menurut Munawir termasuk kategor
mu'amalah duniawiyah. Oleh karena itu hukum kewarisan tersebut bersifat
ijtihadi, maka formulasi 2:1 dengan demikian masih terbuka untuk diijtihadi
kembali. Dengan kata lain tidak ada salahnya manakala formulasi 2:1 dalam
kewarisan dirubah menjadi 1:1.

Lahirnya sistem seperti sistem kewarisan yang ditawarkan Munawir
tersebut merupakan reaksi keadilan terhadap sistem kewarisan yang ada.

Walaupun ia tetap bertumpu terhadap teks-teks suci, tetapi ia juga berusaba



i1

memédukannya dengan setting sosial, moral, dan ekonomi masyarakat
kekinian dan penafsiran ayat dalam konteks kesejarahannya yang utuh.

Skipsi yang terakhir adalah tentang kewarisan bagi Wanita dalam al-
Qur'an menurut pandangannya Syi'ah Tmamiyah.!® Dalam skripsi ini dibahas,
manakah ayat-ayat al-Qur'an yang menentukan adanya kewarisan bagi wanita
menurut pandangan ulama Syi'ah Imamiyah dan sejauh manakah persepsinya
tentang hal itu secara substansial. Bagaimankah metode istinbat dan cara
berfikir yang ditempuh oleh ulama Syi‘ah dalam hal tersebut dan sejauh mana
kekuatan pandangan ulama Syi'ah dari dalil-dalil yang diketemukan dalam
konteks permasalahan terebut.

Menurut pandangan Syi'ah, ayat-ayat al-Quran yang menentukan
adanya kewarisan bagi wanita adalah ayat 7, 4, 12 dan 176 surat an Nisa' dan
ayat 75 surat al Anfal serta ayat 6 surat al Ahzab. Sedangkan persepsi Syi'ab
tentang kewarisan bagi wanita dalam al-Qur'an secara substansial adalah :

a. Hak kedudukan pewaris wanita sama dengan hak dan kedudukan
pewaris pria, maka anak perempuan atau cucu perémpuan sama
dengan anak laki-laki atau cucu laki-laki dalam mewarisi.

b. Kekerabatan nasab perempuan dalam kewarisan seperi kekerabatan
nasab laki-laki, maka kerabat di garis ibu sama dengan kerabat di

garis ayah dalam mewarisl.

15 yunus, "Kewarisan Bagi Wanita Dalam Al-Quran Menurut Pandangan Syi'ah
Imamiyah, " skripsi mahasiswa Fak Syari'ah, jur PA, (1997), 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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c¢. Ibu dalam kasus tidak ada anak atau cucu, selalu mendapatkan
sepertiga (1/3) pokok harta ( al-$ulus al-jami') dan bukan mendapat
sepertiga (1/3) sisa harta ( al-$ulus al-baqi)

d. Bahwa wanita sejauh manapun tingkat hubungan nasabnya dengan

pewaris adalah dapat mewarisi.

Sedangkan metode Jstinbat yang digunakan oleh Syi'sh dalam
menetapkan ketentuan-ketentuan kewarisan bagi kaum wanita adalah dalalah
lafziyah zahir, dari al-Qur'an dan sunnah. Cara berfikimya sangat dipengaruhi
oleh faktor politik.

Adapun skripsi yang meneliti pemikiran Amina Wadud dalam hal
waris sampai saat ini belum ada. Oleh karena itu, peneliti berusaha
mengangkatnya sebagai obyek penelitian untﬁk membahas lebih lanjut tentang

pemikiran Amina Wadud tentang pembagian waris.

E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam merupakan salah satu substansi ajaran agama Islam yang
diyakini kebenaran dan kesempurnaannya yang bersumber dari Allah SWT,
melalui MalaikatNya yang didemonstrasikan oleh Nabi SAW sebagai
utusanNya yang simbiosisnya tumbuh pada wakw periode Madinah.

Secara teoretis hukum Islam (figih) bersumber dari al-Qur'an dan as-
Sunnah. Tetapi para figshd (jama' dari fagih) sering berbeda pendapat dalam

memahami konsep kunci yang termaktub dalam kedua sumber tersebut.
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Pebe;iaan ini dipengaruhi oleh kurun waktu dan kondisi lingkungan di mana
para figahaberbeda dan perbedaan dalam menggunakan metode istinbat.

Demikian pula perbedaan terjadi di kalangan mufassir dalam
memahami ayat-ayat tentang perempuan. Amina Wadud Muhsin, dalam
bukunya "Wanita dalam al-Qur'an" yang penyusun jadikan sebagai sumber
primer, muncul dengan interpretasi (penafsiran) yang berbeda dalam
memahami ayat-ayat tentang pembagian hak waris bagi laki-laki dan
perempuan.

Buku karya Munawir Sjadzali juga penyusun jadikan rujukan yang
selaras dengan pikiran Amina Wadud, yaitu buku yang berjudul [jtihad
Kemanusiaan dan Ijtihad dalam Sorotan. Juga bukunya Atho' Muzdhar dan
Khairuddin Nasution, yaﬁg berjudul Hukum Keluarga di Dunia Islam Modern.

Buku karya Muhammad Ali as-Shabuni yang berjudul "Hukum Waris"
dan yang berjudul "Pembagian Waris Menurut Islam", menerangkan tentang
asal-usul turunnya surat an-Nisa' ayat 11 dan 12. Ketika sebelumnya
perempuan tidak mendapatkan bagian dalam waris dikarenakan dia tidak ikut
berperang dan tidak bertanggung jawab atas kelnarga, maka sejak turunnya
ayat tersebut perempuan memiliki hak dalam pembagian waris.

Syari'at Islam itu berasal dari beberapa sumber. Yang pertama, yaitu
al-Quran. Al-Quran sebagai kitab suci umat Islam yang senantiasa jadi
panduan dari rujukan dalam berbagai persoalan, selain hadié atau sunnah

Rasulullah SAW.
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\ Yang kedua, yaitu Sunnah. Sunnah adalah segala yang diriwayatkan
dari Nabi SAW. Berupa perbuatan, perkataan, dan ketetapan yang berkaitan
dengan hukum.

Yang ketiga, yaitu ijtthad. Posisi ijtthad di sini telah menuntun para
perintis hukum pada kesimpulan bahwa konsensus masyarakat atau para
ulama atas suatu masalah dan ijtihad ini didukung oleh sunnah.'® Sedangkan
ijtihad sendiri adalah penggunaan penalaran hukum secara independen untuk
memberikan jawaban atas suatu masalah ketika al-Qur'an dan sunnah diam
tidak memberi jawaban.!”

Tafsir sebagai karya manusia yang bermakna usaha untuk memahami
dan menerangkan ayat-ayat al-Quran telah mengalami perkembangan yang
cukup bervariasi. Darinya terjadilah keanekaragaman dalam corak penafsiran
yang tidak bisa dipungkiri lagi. Berbagai fakta telah menimbulkan keragaman
itu. Yaitu perbedaan kecenderungan intones dan motivasi mufasir, pebedaan
misi yang diemban, perbedaan kedalaman ilmu yang dikuasai, perbedaan masa
dan lingkungan yang mengitarinya dan lain sebagainya. Semua itu

menimbulkan berbagai corak penafiran yang kemudian berkembang menjadi

¥ Sunnah yang terkenal mendukung Ijtihad adalah riwayat percakapan antara Nabi
dengan Mu'az bin Jabal ketika ia ditunjuk menjadi gubemnur atau hakim ke Yaman. Diriwayatkan,
Nabi bertanya kepada Mu'aZ tentang sumber yang akan digunakan dalam memerintah propinsi dan
memutuskan perkara disana Mu'az menjawab, pertama-tama skan mencari dari Al-Qur'an, jika
Al-Qur'an tidak memberi jawaban, maka akan dicari dari sunnah Nabi. Jika tidak ada sunnsh yang
dapat diterapkan, ia akan menggunakan pendapat atau keputusan pribadi. "Ajtahidu ravi wa lg
aly". Nabi dikabarkan menyetujui urut-urutan sumber syari‘ah itu

17 Abdullah Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Syari'ah, alih bahasa oleh Ahmad Suaedy
dan Amiruddin ar-Rany, cet. ke-4 (Yogyakarta: LKiS, 2004}, him. 45.
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alirar; dalam tafsir yang bermacam-macam lengkap dengan metodenya
sendiri-sendiri.®

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran, Amina Wadud berpendapat
bahwa salah satu sifat dari wahyu (al-Quran) adalah bahwa ai-Quran
bukanlah buku biasa yang biasanya hubungan antar bab dan sub-sub bab
memang kelihatan amat jelas, al-Qur'an adalah kitab yang diwahyukan sesuai
dengan tuntutan situasi dan kondisi yang dihadapi.'” Semua ayat-ayat al-
Qur'an adalah scbagaimana pada waktu ayat itu diwahyukan dalam waktu
tertentu dalam sejarah, beserta keadaan yang umum maupun yang khusus yang
menyertainya, dengan menggunakan ungkapan yang relatif mengéna terhadap
keadaan tersebut. 2’

Dikarenakan pula kesan al-Qur'an tidak bisa dibatasi atau direduksi
oleh situasi historis pada saat ia diwahyukan saja tetapi ayat al-Quran selalu
dan akan tetap bersifat abadi kandungan maknanya sampai sekarang, tetapi
dengan menggunakan setting sosial yang berbeda, maka dari itu perlu adanya
pemahaman terhadap al-Qur'an secara menyeluruh dan kontekstual.

Kita telah mendapat banyak coatoh dan juga pembenaran untuk
mempergunakan akal budi dalam memahami untuk kemudian melaksanakan
ajaran dan hukum Islam berdasarkan prinsip bahwa pelaksanaan hukum Islam

18 ymam Badruddin Muhammad Zarkasyi, a/-Burbin £ ‘Ulim &/-Qur'an  Cairo : Isa Al
Babil al Harby wa Syarakah, 1992), him. 148.

19 Khoiruddin Nasution, Faziur Rahman tentang Wanita, cet ke-1 ( Yogyakarta : Tazzafa
dan ACAdeMIA, 2002), him. 122

 Amina Wadud Mubsin, Wanita dalam Al-Qur'an, hlm. 5.
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itu dapat berubah atau berbeda karena perbedaan zaman, tempat dan budaya.
Salah satu kaidah figh mengatakan:
Mg gl g KN g Aa Y urdy ASaWY 0

Max Weber mengatakan, bahwa perubahampefubahan hukum adalah
sesuai dengan perubahan yang terjadi pada sistem sosial dari masyarakat yang
mendukung sistem hukum yang bersangkutan.”

Dalam Islam, budaya dan perubshan sosial itu sangat jelas
pengaruhnya terhadap pemikiran hukum. Pengaruh budaya mempunyai
tempat, pembahasan kbusus dalam hukum Islam, yakni pada ‘urf (adat
kebiasaan). ‘Urf atau adat yaitu hukum-hukum yang ditetapkan untuk
menyusun dan mengatur hubungan perorangan dan hubungan masyarakat,
atan untuk mewujudkan kemaslahatan dunia. Hukum-hukum ini dapat dipakai
maknanya dan selalu diperhatikan keinaslahatan dan dapat berubah menurut
perubahan masa, tempat dan situasi.”> Sedangkan ‘urf harus sesuai dengan
watak yang wajar, mengenai hal-hal yang sering terjadi, tidak bertentangan
dengan persetujuan kedua pihak yang melakukan perjanjian dan tidak
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum dalam al-Qur'an dan Hadis.

Hukum Islam adalah safah satu pranata dalam Islam yang dapat
memberi 'legitimasi terhadap sistem sosial atau tata nilai yang tumbuh dan

berkembang dalam masyarakat. Hal ini disebabkan karena Islam tidak saja

2 Mupawir Sjadzali, Jjtihd Kemanusiaan, cet. ke-1 ( Jakarta : Paramading 1997) him.
22 Qudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press Indonesia, 2003),
im. 4.

%8 Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figh, cet. ke-2 {Semarang: Pustaka Rizki Putra,
999), Hm 20.
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yang\ telah ada selama tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah bukum
Islam
Asy-Syatibi mengatakan:
25 el alladd e pilia oSV

Adat kebiasaan dijadikan salah satu metode penetapan hukum Islam.
Sebab tujuan hukum itu adalah untuk mewujudkan ketertiban dan keadilan
dalam masyarakat. Karena itu, bila suatu masyarakat sudah memiliki suatu
norma hukum kebiasaan yang bﬁk serta dapat mewujudkan ketertiban dan
keadilan sosial, maka hukum itu dikukuhkan berlakunya oleh Islam *¢

Hukum itu tidak dapat melepaskan dirinya dari perubahan sosial.
Hukum itu tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat kemajuan
masyarakat, Sedangkan tugas hukum adalah memberi arah kepada perubahan
dan menertibkan kepincangan-kepincangau sosial yang terjadi akibat
pelaksanaan pembangunan.”

Berdasarkan pengertian tersebut marilah kita mencoba memahani
ajaran dan hukum Islam, baik yang bersumberkan al-Quran maupun yang
bersumberkan hadis, secara kontekstual dengan memperhatikan dunia dan
tingkat peradaban kita sckarang dan tidak semata-mata tekstual ataun
harfiyah.”®

Selain itu, di dalam syari'at Islam juga dikenal teori keadilan. Adil

sering didasarkan pada saling menghormati antar seseorang terhadap lainnya.

2 gudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, hlm. 87.

B Asy-Syatibi, al-Muwafaqat £ usit! al-Syari'ah (Kairo: Mustafa Muhammad,it.), II 64.
¥ gudirman Tebba, Sosiclogi Hukum Islam, him 4-5.

¥ Ibid., hlm.6.

2 MunawirSjadzali, [itihad Kemanusiaan, hlm. 58.



18

Suatu tatanan masyarakat yang adil dalam konsep Islam, berarti masyarakat
yang menjamin hak, harkat dan martabat setiap orang dalam berbagai aturan

masyarakat sesuai dengan kepentingan semua anggotanya.

F. Metode penelitian
1. Jems peneilitian
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library Research), yaitu
suatu penelitian yang sumber faktanya diperoleh melalui buku-buku
atau artikel-artikel yang berkaitan dengan permasalahan waris.

2. Sifat Penelitian

Pembahasan dalam skripsi int bersifat deskriptif analitik, yaitu usaha

untuk mendeskripsikan status kewarisan dan memaparkan pandangan

Amina Wadud, termasuk juga memberi gambaran, kondisi, dan latar

belakang kehidupannya serta menganalisa relevansi pemikirannya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Karena model penelitian ini adalah /ibrary research, maka dalam .

pengumpulan data, penyusun membagi sumber data menjadi dua

bagian .

a. Sumber data primer. Yakni data-data yang berasal dari seluruh
karya Amina Wadud Muhsin yang membahas tentang waris dan
metode yang digunakannya dalam memahami ayat-ayat warls
dalam bukunya Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam al-
Qur'an, yang diterjemahkan oleh Yaziar Radianti yang diterbitkan
pada tahun 1992 di Bandung dan diterbitkan 1agi dengan judul
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buku Qin"an Menurut Perempuan yang diterjemahkan oleh
Abdullah Ali pada tahun 1999 di Jakarta .

b. Sumber data sekunder, mencakup referensi-referensi lain yang
ditulis oleh para intelektual, baik berupa kritik atau komentar
tentang Amina Wadud. Selain itu juga mencakup referensi lain
yang berkaitan dengan tema pokok bahasan, antara lain referensi
tentang kajian-kajian waris, yang tersebar di berbagai buku-buku
tokoh kontemporer lain yang menjelaskan kata tersebut.

4. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan

sosiologis. Pendekatan sosiologis penyusun gunakan untuk melihat

persoalan warisan dari perspektif sosio-historis.

5. Analisis data

Metode analisis yang digunakan adalah deduktif Metode deduktif

adalah metode yang berangkat dari kesimpulan umum yang kemudian

digambarkan dalam sebuah peristiwa yang bersifat khusus. Metode ini
digunakan dalam rangka memperoleh gambaran tentang detail-detail
pemikiran Amina Wadud dalam menafsirkan al-Quran tentang

kewarisan yang menjadi objek dalam penelitian.



20

G. éistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pengarahan skripsi ini, penyusun memuat
pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama memuat pendahuluan yang berisi latar belakang masalah
yang dijadikan dasar dalam merumuskan pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisikan teori-teori pembacaan terhadap agama,
sedangkan sub babnya adalah komprehensifitas agama, teori-teori interpretasi,
dan wanita sebagai pewaris. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum tentang agama dan waris khususnya, agar pembaca dapat
memahami sebelumnya tentang sifat-sifat hukum Islam dan konsep waris
dalam Islam yang selama ini ada dan diyakini kebenarannya oleh para ulama
Kasik sebelum menganalisa relevansi pemikiran Amina Wadud yang berbeda
dari mereka.

Bab ketiga, berisikan biografi Amina Wadud. Sedangkan sub babnya
adalah biografi, pendidikan, karya, dan pemikirannya tentang hak waris.
Dalam bab ketiga ini memuat bagaimana pemikiran Amina Wadud tentang
waris dalam perkembangan masyarakat modern dan juga dari mana asal
kelahirannya, pendidikan, karya-karyanya dan juga metode Amina Wadud
sebagai sosok figur yang berusaha membangun paradigma baru atas
pandangan yang lama tentang kedudukan antara laki-laki dan perempuan.

Dalam bab ini akan menjadi jelas perbedaan pamikiran antara Amina Wadud
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dengém para ulama klasik tentang pembagian waris. Hal ini akan semakin
memudahkan kita dalam menganalisa relevansi pemikiran AminaWadud
setelah kita mengetahui perbedaannya.

Bab keempat berisikan, relevansi pemikiran Amina Wadud Muhsin
dalam masyarakat muslim kontemporer. Sub babnya adalah karakter
masyarakat muslim kontemporer dan relevansi pemikiran Amina Wadud
Mubsin. Dengan bab ini semakin jelas bahwa pemikiran Amina Wadud
digunakan atau ditentang oleh kalangan masyarakat di era modern ini. Yang
sangat relevan kalau banyak pertentangan atau kontradiksi dengan pemikir-
pemikir yang lain. Karena Amina Wadud merupakan salah seorang mufasir
wanita terkemuka. Dia telah membangun paradigma baru tentang gender,
yaitu relasi atau hubungan antar kaum laki-laki dan perempuan.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Dalam bab ini penyusun mengemukakan kesimpulan umum secara
keseluruhan, sebagai penegas jawaban atas pokok masalah dan juga saran-

saran yang diakhiri dengan daftar pustaka sebagai rujukan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gagasan yang dikemukakan oleh Amina Wadud, ketika ia berusaha
menafsirkan ayat al-Qur'an tentang pembagian waris, bahwasanya dalam
pembagian waris kita harus mempertimbangkan sisi maslahah dan keadilan
yang akan didapatkém oleh pewaris dan tidak terus menerus terpaku dengan
ketentuan-ketentuan hukum waris (formulasi 2:1) hanya karena perbedaan
jenis kelamin, cukup relevan dan seharusnya dapat diterima di dalam
kehidupan masyarakat muslim kontemporer.

Kita mengetahui bahwa al-Quran adalah sebuah kitab suci yang
diturunkan oleh Allah kepada RasulNya yang terakhir, maka al-Quran, seperti
juga telah dijelaskan di atas, harus mampu menjawab tuntutan semua zaman.
Kondisi masyarakat akan terus berubah dari waktu kewaktu, sedangkan al-
Quran bukanlah sebuah kitab yang hanya diturunkan untuk satu masa, kondisi,
ataupun satu tempat saja. Al-Quran adalah kitab suci bagi sefuruh manusia
sejak dia diturunkan sampai hari kiamat nanti. Zaman terus berubah dan
berganti sedangkan al-Quran tidak, maka ketika sebuah perubahan lahir
seiring ‘dengan bergulimya masa, dengan membawa berbagai tuntutan yang
berbeda di dalamnya, maka saat itu pula kita perlu menggali lebih dalam
makna atau kandungan ayat al-Quran yang selama ini kita yakini bahwa ia

tidak akan pernah "diam" dan akan selalu menjawab segala tuntutan keadaan.

68
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\ Dengan mempertimbangkan keadilan bagi semua makhluk Tuhan di
mana Tuhan sendiri tidak pemah membedakan umatnya kecuali atas
ketaqwaannya, memperhatikan perbedaan kondisi sosial masyarakat arab
ketika ayat tersebut diwahyukan dengan kenyataan sosial yang ada di zaman
modern saat ini di mana segalanya sudah jauh berbeda, serta dengan
memperhatikan asbab al-nuzal ayat tersebut di mana di dalamnya sebenarnya
terkandung maksud untuk mengangkat derajat kaum wanita yang sebelumnya
tidak pernah mendapatkan bagian waris, maka seharusnya kita dapat melihat
bahwa apa yang terkandung di dalam ayat tersebut bukanlah hanya semata-
mata menetapkan pembagian waris 2:1, melainkan bahwa al-Quran ingin .
memberikan keadilan kepada setiap hamba tanpa terkecuali, dengan
menempatkan pembagian waris pada tempatnya secara proporsional dan tidak
diskriminatif. Kita ketahui pada zaman dahulu semua kebutuhan dibebankan
kepada laki laki, maka sangatlah pantas apabila pembagian waris ditetapkan
demikian. Namun jika saat ini banyak wanita yang juga ikut menanggung
beban natkah keluarga, dan tidak semua kebutuhannya dipenuhi oleh suami,
apalagi ketika dia menikah hanya mendapatkan maskawin berupa barang yang
sepele yang tentunya tidak mampu menutupi kebutuhannya, atau babkan Jjika
dia memiliki tanggung jawab lebih besar seperti merawat érang tuanya, maka
tentunya sangatlah wajar apabila wanita tersebut mendapatkan bagian waris
sama atau bahkan lebih besar dari saudara laki-lakinya.

Maka dari itu, dalam pembagian waris perlu adanya musyawarah

dengan mempertimbangkan maslahah dan keadilan bagi setiap pewaris tanpa
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harus\ memandang apakah dia laki laki atau wanita. Dalam hal ini, setiap ahli
waris akan dengan sendirinya mengetahui berapa bagian yang harus diterima
oleh salah satu pewaris dan berapa bagian untuk pewars yang lain dengan
memperhatikan sisi manfa'at, maslahah, dan keadilan yang akan didapatkan

oleh masing-masing pewaris.

B. Saran-Saran

Semoga skripsi ini menjadi acuan yang bermanfaat bagi para
mahasiswa dalam memahami nas-nas al-Qur'an yang berkaitan dengan realitas
sosial.

Masih banyak hal yang belum dan perlu dibahas dari pemikiran-
pemikiran Amina Wadud selain dari masalah waris, poligami dan
kepemimpinan. Misalnya adalah tentang nusyiz, saksi, dan masih banyak lagi
hal yang menarik untuk diteliti dari pemikiran-pemikiran yang dilahirkan oleh
Amina Wadud Muhsin.
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TERJEMAHAN

Halaman

Foot note

Terjemahan

1

BAB1I
Berpindanya kepemilikan dari orang yang meninggal kepada
para pewarisnya yang masih hidup

Bagi orang lai-laki ada hak bagian dari harta peningalan ibu
bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian
pula dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik
sedikit atau banyak dari bagian yang telah ditetapkan.

Allah mengsyariatkan bagimu tentang (Pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bagian seorang anak lelakd
sama dengan bagian dua orang anak perempuan dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari duva, maka bagi
mereka dua per tiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separoh
harta. Dan untuk dua orang ibu dan bapak , bagi masing-
masingnya seper enam dari harta yang ditinggalkan, ika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya
saja, maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal
itu mempunyai beberapa saudara maka ibunya mendapat
seperenam. {pembagian-pembagian tersebut diatas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibdyar
hutangnya. (tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allab.
Sesungguhnya Alleh maha mengetahui lagi maha bijaksana.

Dan bagimu (suami-suami) seper dua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimy, jika mereka tidak mempunyai
anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seper empat dari harta yang ditinggalkannya
sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. Para isti memperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para
isti memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (
dan ) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati,
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara
perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu
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dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang
dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya denga tidak
memberi mudhorot (kepada ahli waris). (Allah  menetakan
yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dan
Allah dan Altah maha mengetahui dan maha penyantun.

Pelaksanaan hukum dapat berubah karena perbedaan zaman,
tempat dan adat istiadat.

Hukum-hukum itu disyariatkan untuk kemaslahatan ummat.

BABII

Perubahan fatwa adalah karena perubahan zaman, tempat,
kebiasaan dan keadaan.

Mempertahankan yang lama yang baik, dan mengambil yang
baru yang lebih baik.

Apa saja ayat yang kami nasakhkan, atau kami jadikan
(manusia) lupa kepadanya, kami datangkan yang lebih baik
dari padanya atau yang sebanding dengannya tiadakah kamn
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah maha kuasa atas
segala sesuatu ?

Sesunggnhnya orang yang paling mulia diantara kamu adalah
orang yang paling bertagwa.

Barang siapa yang mengerjakan amal salih, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa vang telah
mereka kerjakan.

Bagi orang laki-laki ada bagian dari apa yang telah mercka
perbuat dan bagi perempuan ada bagian pula dari apa yang
mereka perbuat. '

BABIV

Pelaksanaan hukum dapat beruabah karena perbedaan
zaman, tempat dan adat istiadat.

i
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Nama
Tempat/ Tanggal lahir
Alamat Asal

Alamat di Yokyakarta
Ayah

Ibu

Pekerjaan

Alamat

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Organisasi

CURRICULUM VITAE

: Retna Wulandari

: Boyolali, 03 Mei 82

: Tarumulyo J1 Merbabu Rt 05 Rw 02 Ampel boyolali

Jateng

: Asrama Putri Barokah J1. Timoho no 61 C Ngentak
Sapen

: Muslimin

: Marfiatun

: Dagang

: Tarumulyo J1 Merbabu Rt 05 Rw 02 Ampel boyolali

Jateng

TK Bustanul Arifin Kendal sampetan jateng

M1 kendal ampel

MTS Ta'mirul Islam Solo

Aliyah Ta'mirul Islam solo

IAIN Sunan Kalijaga Jurusan AS Fakultas Syari’ah

A

1. Sekretaris osis di Aliyah Ta'mirul Islam periode
1997-1998.

2. Wakil ketua osis di Aliyah Ta'mirul Islam periode
1998-1999.

3. Sekretaris BEMJ AS di IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta periode 2002-2003.

4. Bendahara Studi tour ke UIN Jakarta, Gedung MPR
dan IAIN Bandung.

Pengalaman Penelitian dan Penulisan:

1. Mengikuti pelatihan penelitian yang
diselenggarakan oleh PUSLIT di JAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta
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